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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:apakah terdapat pengaruh lingkungan belajar sekolah terhadap prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam pada siswa di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan,untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan,untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara lingkungan belajar sekolah dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode expostfactodengan menggunakan pendekatanpenelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini berjumlah 135 
orang, dan yang dijadikan sampel adalah 25 % dari total populasi, yaitu 34 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
Pertama,terdapat pengaruh lingkungan belajar sekolah terhadap prestasi belajar Pendidikan  Agama Islam di SD Negeri 11 
Bengkulu Selatandengankoefisien korelasi antara X1 dan Y sebesar 0,640 yang menunjukan hubungan kuat dengan korelasi 
sebesar 41,0%. Kedua,terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Pendidikan  Agama Islam di SD Negeri 11 
Bengkulu Selatan. Dengan koefisien korelasi antara X2 dan Y sebesar 0,787 yang menunjukan hubungan kuat dan korelasi 
sebesar 62,0%. Ketiga, terdapat pengaruh secara bersama-sama antara lingkungan belajar sekolah dan motivasi belajar terh-
adap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan dengan koefisien korelasi antara X1 dan X2 
bersama-sama terhadap Y sebesar 0,808 yang menunjukan pada tingkat hubungan sangat kuat dengan korelasi sebesar 65,4% 
serta hasil regresi Y atas X1 dan X2, didapat persamaan regresi Y = 5,498 + 0,229 + 0,627.
Kata Kunci : Lingkungan Belajar Sekolah, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar
ABSTRACT
The purpose of this study was to find out:1) is there anysignificant effect of the school learning environment on the learning 
achievement of Islamic Education at studentsat 11 Bengkulu Selatan Elementary School, 2) is there anysignificant effect of 
the learning motivation on learning achievement of Islamic Education in students at 11 Bengkulu Selatan Elementary School, 
and 3) is there anysignificant effect between the school learning environment and learning motivation together on the learning 
achievement of Islamic Education  students at SD Negeri 11 South Bengkulu. Theapproach  used in this study is the quantitative 
by using ex post facto method. The population of this study amounted to 135 people, and the sample was 25% of the total popu-
lation, which is 34 people. The results of this study indicated that: First, there is significant effect of the school learning environ-
ment on the learning achievement of Islamic Education in SD Negeri 11 South Bengkulu with a correlation coefficient between 
X1 and Y of 0.640 which shows a strong relationship with the correlation of 41.0%. Second, there is significant effect of learning 
motivation on learning achievement of Islamic Education in SD Negeri 11 South Bengkulu. With a correlation coefficient be-
tween X2 and Y of 0.787 with a strong relationship and a correlation of 62.0%. Third, there is significant effectbetween school 
learning environment and learning motivation on students learning achievement of Islamic Education at SD Negeri 11 Bengkulu 
Selatan with a correlation coefficient between X1 and X2 together with Y of 0.808 with a very strong level of relationship with 
correlation at 65.4% and the Y results for X1 and X2, the regression equation Y = 5.498 + 0.229 + 0.627 is obtained.
Keywords: School Learning Environment, Learning Motivation, Learning Achievement
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah upaya pengembangan potensi 
atau sumber daya insan.Tujuan umum pendidikan 
Islam diarahkan untuk mencapai pertumbuhan kes-
eimbangan kepribadian manusia menyeluruh, mela-
lui latihan jiwa, intelek, jiwa rasional, perasaan, dan 
penghayatan lahir.Karena itu pendidikan harus me-
nyiapkan pertumbuhan manusia dalam segi spiritual, 
intelektual, imajinatif, jasmani, ilmiah, linguistik, baik 
individu maupun kolektif, dan semua itu didasari oleh 
motivasi mencapai kebaikan dan perfeksi. Tujuan 
akhir pendidikan muslim itu terletak pada merealisasi-
kan pengabdian kemanusian seluruhnya.1
Pendidikan adalah satu-satunya upaya untuk mem-
bentuk manusia seutuhnya, bahkan maju mundurnya 
suatu Negara ditentukan oleh maju mundurnya pen-
didikan yang diberikan pada masyarakat.
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, 
secara sistematis merencanakan bermacam-macam 
lingkungan pendidikan yang menyediakan berbagai 
kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan ber-
bagai kegiatan belajar.
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam menjadi 
salah satu tolok ukur kualitaspendidikan di seko-
lah. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah 
tingkatpengetahuan, keterampilan, dan penguasaan 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yangdicapai 
dalam proses pembelajaran selama jangka waktu ter-
tentudan dinyatakan dalam suatu nilai yang diperoleh 
dari tes evaluasi. Denganmemahami mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam diharapkan siswa tersebut 
mampu mengimplementasikan kejujuran yang telah 
diterima selama mengikuti proses belajar di sekolah.
Setiap siswa pasti menginginkan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam yang baik. Mendapatkan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang baik 
bukanlah hal yang mudah, namun membutuhkan 
usaha untuk belajar lebih giat. Prestasi belajar dipen-
garuhi oleh berbagai faktor, baik berasal dari diri 
sendiri(internal) maupun dari luar (eksternal). Faktor 
internal terdiri dari faktor jasmaniah, misalnya kes-
1Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mu-
lia, 2005), h. 33.
ehatan, cacat tubuh dan factor psikologis diantaranya 
tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, kedisiplinan, 
kemandirian belajar dan motivasi.Faktor eksternal 
adalah faktor sosial yangterdiri dari guru, teman 
sekelas, orang tua, dan masyarakat serta teman sep-
ermainan, dan faktor nonsosial meliputi gedung seko-
lah dan letaknya,rumah tempat tinggal keluarga dan 
letaknya, metode mengajar, kurikulum, lingkungan 
belajar dan keadaan cuaca.2
Pengaruh tersebut tergambar dalam prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam tiap siswa yang tidak sama 
satu dengan yang lain. Setiap penyelenggara pen-
didikan atau sekolah secara umum telah melakukan 
usaha-usaha untuk meningkatkan prestasi siswanya.
Banyak upaya yang dilakukan sekolah untuk mening-
katkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dian-
taranya dengan menjalankan program les tambahan, 
dan bedah soal. Akan tetapi pencapaian hasil dari se-
tiap usaha tersebut dari sekolah satu dengan sekolah 
yang lain cenderung berbeda karena berbagai faktor 
misalnya kurikulum yang dipakai di sekolah tersebut. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SD 
11 Bengkulu Selatan mengenai kurikulum dan Krite-
ria Ketuntasan Minimum (KKM), ada 20 siswa atau 
kurang dari 20% siswa yang belum tuntas dalam pen-
capaian Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam ses-
uai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
diterapkan untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yaitu mencapai nilai 70.3
Salah satu faktor yang menjadi masalah terhadap 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah ling-
kungan belajar sekolah. Peran lingkungan belajar 
sekolah juga sangat berpengaruh terhadap berhasil-
nya proses pembelajaran. Lingkungan merupakan 
bagian dari kehidupan anak didik.Dalam lingkun-
ganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata 
rantai kehidupan yang disebut ekosistem. Apabila 
lingkungan sekolah berkualitas dimana terdapat ban-
yak siswa yang berprestasi, tentu akan memberikan 
2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 54.
3Hasil wawancara dan Observasi dengan Yeni Walizar, S.Pd.I selaku 
Guru PAI di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan, pada tanggal 12 Oktober 
2018..
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pengaruh kepada seluruh siswa untuk belajar dengan 
baik dan memacu mereka untuk bersaing meraih 
prestasi4  Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian 
yang sudah dilakukan oleh Rengganis Dyah Purwarni 
dalam tesisnya yang berjudul Pengaruh Disiplin dan 
Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar PAI 
pada Siswa kelas VI SD Negeri 2 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2011/2012.5
Lingkungan belajar sekolah merupakan sarana 
yang dengannya para pelajar dapat mencurahkan di-
rinya untuk beraktivitas, berkreasi, termasuk melaku-
kan berbagai manipulasi banyak hal hingga mereka 
mendapatkan sejumlah prilaku baru dari kegiatannya 
itu.6  Faktor lingkungan belajar sekolahberasal dari 
lingkungan nonsosial, lingkungan sosial dan lingkungan 
akademis. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, ling-
kungan nonsosial atau fisik sekolah seperti sarana dan 
prasarana belajar, sumber-sumber belajar, media belajar.
Lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan 
teman-temanya, guru-gurunya, dan staf sekolah yang 
lain. Sedangkan lingkungan akademis yaitu suasana 
sekolah dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 
serta berbagai kegiatan kurikuler sekolah.7
Lingkungan belajar sekolah yang kondusif tentu 
saja menciptakan suasana yang nyaman untuk bela-
jar.Kondisi lingkungan belajar sekolah yang mendu-
kung seperti tersedianya fasilitas fisik belajar, tempat 
belajar yang nyaman, suasana yang tenang, hubun-
gan harmonis dengan lingkungan sosial dapat mem-
berikan dorongan kepada siswa untuk belajar seh-
ingga prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa 
meningkat. Sebaliknya apabila kondisi lingkungan be-
lajar sekolah kurang mendukung akan menurunkan 
semangat belajar siswa sehingga Prestasi Belajar Pen-
didikan Agama Islam siswa akan menurun. Seorang 
siswa biasanya juga meniru teman sejawatnya untuk 
bisa menghasilkan prestasi belajar yang baik.Ling-
kungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan 
teman-temanya, guru-gurunya, dan staf sekolah yang 
lain cukup bagus karena mereka sama-sama meng-
hormati dan berhubungan baik dengan guru seta staf 
sekolah mereka.Sedangkan lingkungan akademis 
yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan be-
lajar mengajar , serta berbagai kegiatan kurikuler di 
sekolah mereka juga mengikuti.8
Seperti yang ada di SD Negeri 11 Bengkulu Se-
latan, hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di 
SD Negeri 11 Bengkulu Selatan tanggal 12Oktober 
2018 diperoleh data mengenai siswa yang memiliki 
nilai Pendidikan Agama Islam yang tinggi (dilihat dari 
hasil ulangan harian, UTS dan US) dan juara  kelas di 
sekolah. Hal sebaliknya, terdapat siswa yang mendap-
atkan nilai Pendidikan Agama Islam yang rendah pula 
(dilihat dari hasil ulangan harian, UTS dan US) dan 
pernah tidak naik kelas. Padahal lingkungan sekolah 
mereka sama yaitu berada di SD Negeri 11 Bengkulu 
Selatan dengan keadaan lingkungan nonsosial atau 
fisik sekolah seperti sarana dan prasarana belajar, 
sumber-sumber belajar, media belajar serba terbatas 
karena sekolah ini termasuk sekolah yang kecil untuk 
lingkungan Bengkulu Selatan. Jadi dilihat dari kasus 
ini lingkungan sekolah di SD 11 Bengkulu Selatan 
menghasilkan siswa dengan beragam prestasi belajar 
PAI.
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam salah satunya adalah be-
lum optimalnya motivasi belajar siswa. Menurut Hel-
mawati, motivasi adalah suatu keadaan yang terda-
pat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian sasa-
ran.9  Siswa yang belum tahu tentang tujuan mereka 
belajar di sekolah tentu akan mempengaruhi moti-
vasi belajar mereka. Mereka yang belum tahu tentang 
tujuan belajar akan memiliki motivasi belajar yang 
cenderung rendah.
Mohammad Asrori menyatakan bahwa seorang 
siswa yang mempunyai motivasi tinggi memiliki in-
dikator: memiliki gairah yang tinggi, penuh semangat, 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mampu “jalan 
sendiri” ketika guru meminta siswa mengerjakan 
4Syiful Bahri Djamrah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 
h.176
5Rengganis Dyah Purwarni, Pengaruh Disiplin dan Lingkungan Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar PAI pada Siswa kelas VI SD Negeri 2 Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2011/2012, Tesis ( Jurusan Tarbiyah Universitas Negeri Yog-
yakarta, 2012)
6Rita Mariyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar,  (Jakarta: Prenada 
Media, 2010), h.17
7Nana Syaodih Sukmadinata.Landasan Psikologi Proses Pendidikan. 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2004), h.164
An-Nizom | Vol. 4, No. 3, Desember 2019
304
sesuatu, memiliki rasa percaya diri, memiliki daya 
konsentrasi yang tinggi, kesulitan dianggap sebagai 
tantangan yang harus diatasi,memiliki kesabaran dan 
daya juang yang tinggi.10
Pada umumnya motivasi belajar yang belum op-
timal sering terjadi pada siswa. Siswa terkadang lupa 
bahkan sama sekali tidak mengerti tujuan dari belajar, 
sehingga motivasi belajarnya belum optimal. Melalui 
observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 11 
Bengkulu Selatan, motivasi belajar siswa yang belum 
optimal ditujukkan dengan adanya siswa yang ramai 
sendiri di saat pelajaran, diam-diam menggunakan 
handphone, terlambat masuk kelas, kurang mem-
perhatikan penjelasan guru, kurang respon terhadap 
materi, dan tidur didalam kelas. Hal ini menunjukkan 
motivasi belajar siswa yang masih rendah menjadi 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam.
Motivasi belajar yang masih rendah menjadi salah 
satu faktor yang membuat siswa belum mencapai 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang maksi-
mal. Indikatornya dapat terlihat diantaranya perhatian 
terhadap pelajaran kurang, semangat juang rendah, 
mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta mem-
bawa beban berat, sulit untuk bisa “berjalan sendiri” 
ketika diberi tugas, memiliki ketergantungan dengan 
orang lain, daya konsentrasi kurang, cenderung men-
jadi pembuat kegaduhan, mudah berkeluh kesah dan 
pesimis ketika menghadapi kesulitan. Motivasi belajar 
tidak sama kuatnya pada siswa-siswa, dan motivasi 
dalam diri seseorang siswa tidak tetap, kadang-kadang 
kuat, kadang-kadang lemah, bahkan pada suatu saat 
hilang sama sekali. Dalam melakukan perbuatan bela-
jar secara relatif tidak semudah melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang sudah dilakukan secara rutin.12
8Hasil wawancara dan Observasi dengan Informan, Hpl selaku siswa 
juara umum di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan, pada tanggal 12 Oktober 
2018.
9Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2014), h.225
10Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana 
Prima, 2009), h. 184.
11Hasil Observasi dan wawancara dengan Informan, Rhd pada tanggal 
12 Oktober 2018 di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan.
Oleh karena itu motivasi belajar sangat dibutuhkan 
dalam proses belajar dan pembelajaran khususnya 
motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Seperti yang ada di SD Negeri 11 Bengkulu 
Selatan, hasil survei peneliti sementara untuk kondisi 
nyata pada sekolah yang menjadi objek penelitian, 
peneliti menunjukkan fakta yang berkebalikan den-
gan apa yang telah di paparkan di atas. Ada banyak 
perbedaan antara konsep atau teori dengan keadaan 
nyata di lapangan.
Menurut kepala Sekolah, lingkungan belajar 
sekolah sangat berpengaruh dengan keadaan siswa 
terutama dalam kegiatan belajar dan aktivitas yang 
mendukung terhadap kelancaran belajar siswa un-
tuk mendapatkan pestasi belajar baik secara koqnitif, 
afektif, dan psikomotorik.13  Selain lingkungan belajar 
sekolah banyak faktor yang mempengaruhi perkem-
bangan prestasi belajar anak. Seperti mulai dari cara 
mengajar yang menyenangkan, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, fasilitas siswa yang tercukupi, sarana 
dan prasarana yang memadai untuk menunjang keg-
iatan pembelajaran. Dan perlu juga kita sadari bila 
selama ini anak harus menyesuaikan diri dengan kuri-
kulum yang di tentukan oleh orang dewasa, kini kuri-
kulumlah yang harus disesuaikan dengan kebutuhan, 
minat, dan taraf perkembangan anak.Sekarang tak 
mungkin lagi kurikulum dikembangkan tanpa mem-
perhitungkan anak dan perkembangannya.Di SD 
Negeri 11 ini sendiri masih menggunakan Kurukulum 
KTSP.14
Dari uraian dan pengamatan sementara penu-
lis terhadap lingkungan belajar dan motivasi belajar 
siswadi SDNegeri 11 Bengkulu Selatan tahun ajaran 
2018-2019 akan berdampak pada prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam. Menurut peneliti, dari ber-
bagai faktor yang dapat mempengaruhi prestasi be-
lajar Pendidikan Agama Islam, yang paling dominan 
adalah lingkungan belajar sekolahdan motivasi bela-
jar. Hal ini sesuai dengan teori Syaiful Bahri Djamarah 
yang mengatakan bahwalingkungan belajar seorang 
anak akanmempengaruhi hasil belajar yang didapat-
kan melalui faktor psikologis motivasi sehingga meng-
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hasilkan prestasi belajar anak itu.15
Untuk itu peneliti tertarik mengadakan suatu pene-
litian tentang “Pengaruh Lingkungan Belajar Sekolah 
Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pen-
didikan Agama Islam Pada Siswa Di SD Negeri 11 
Bengkulu Selatan“.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian jenis ex post facto yaitu dimana 
peneliti berusaha menentukan penyebab kejadian 
peristiwa pengaruh dan yang mempengaruhi telah 
terjadi dan diteliti oleh peneliti dalam tinjauan ke be-
lakang.16  Metode yang digunakan adalah metode sur-
vey, dengan teknik analisis deskriptif. Metode survey 
digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah 
siswa dan guru PAI di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan 
dalam jangka waktu yang relatif bersamaan.  
Penelitian ini bukan hanya mendeskripsikan saja 
tetapi juga bisa memastikan berapa besar hubungan 
antar variabel. Karena penelitian ini berjenis korela-
sional, maka hubungan antar variabel dalam peneli-
tian ini berbentuk hubungan tidak simetris yang bertu-
juan mengetahui besarnya hubungan antar variabel, 
variabel independen (lingkungan belajar sekolah dan 
motivasi belajar) terhadap variabel dependen (presta-
si belajar).17
PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan be-
lajar sekolah berpengaruh positif dan signifikan terh-
adap motivasi belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi be-
lajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 11 Beng-
kulu Selatan. 
Dari analisis data pengujian hipotesis menunjuk-
kan bahwa terdapat pengaruhpositifantara Lingkun-
gan belajar sekolah (X1) dan motivasi belajar (X2)
12Mohammad Asrori, Psikologi …, h. 185.
13Hasil Observasi dan wawancara dengan Takril, S.Pd selaku Kepala 
Sekolah di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan pada tanggal 12 Okotber 2018.
14S. Nasution,  Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 
h. 94-95
dengan prestasi belajar siswa (Y). Dari hasil perhi-
tungan korelasi diperoleh koefisien korelasi antara X1 
dan X2 bersama-sama terhadap Y sebesar 0,808 den-
gan probabilitas 0,000 dengan taraf signifikan 0,05, 
maka angka 0,000 < alpha 0,05, itu berarti Ho yang 
menyatakan tidak terdapat pengaruh antara lingkun-
gan belajar sekolah dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 
11 Bengkulu Selatan ditolak.Analisis data pengujian 
hipotesis antara lingkungan belajar sekolah (X1) dan 
motivasi belajar (X2)dengan prestasi belajar siswa (Y)
diperoleh koefisien korelasi antara X1 dan X2 bersa-
ma-sama terhadap Y sebesar 0,808 yang menunju-
kan pada tingkat hubungan sangat kuat.
Berdasarkan analisis statistik menunjukkan adanya 
pengaruh positif antara lingkungan belajar sekolah 
(X1) dengan prestasi belajar (Y), maka di dapatkan 
koefisien korelasi antara X1 dan Y sebesar 0,640 den-
gan probabilitas 0,000 dengan taraf signifikan 0,05, 
maka angka 0,000 < alpha 0,05 dan koefisien ko-
relasi menunjukan hubungan yang kuat. Sehingga 
Ho yang menyatakan tidak terdapat pengaruh antara 
pengaruh lingkungan belajar sekolah terhadap presta-
si belajar Pendidikan  Agama Islam di SD Negeri 11 
Bengkulu Selatan ditolak.
Berdasarkan analisis statistik menunjukkan adanya 
pengaruh positifantara Motivasi Belajar (X2) dengan 
prestasi belajar (Y),Dari hasil perhitungan korelasi 
diperoleh koefisien korelasi antara X2 dan Y sebesar 
0,787 dengan probabilitas 0,000 dengan taraf signifi-
kan 0,05, angka 0,000 < alpha 0,05 dan koefisien 
korelasi menunjukan hubungan yang kuat. Maka Ho 
yang menyatakan tidak terdapat pengaruh antara 
motivasi belajarterhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan di-
tolak. 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen (lingkungan belajar 
sekolah dan motivasi belajar) terhadap variable dep-
15Syiful Bahri Djamrah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
h.175
16Suharsimi Arikunto. Prosedur …, h. 17
17Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistik untuk Penelitian Sosial 
Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis,, (Bandung; Alfabeta, 2013), h. 107
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penden (prestasi belajar) bisa dilihat dari hasil hitung 
determinasi atau R Square.
Untuk besar pengaruh hipotesis pertama atau 
antara lingkungan belajar sekolah terhadap prestasi 
sebesar 0,410 atau 41, 0 %. Untuk hipotesis kedua 
atau antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
didapatkan 0,620 atau 62,0%. Selanjutnya, dalam 
hipotesis penelitian ketiga ini diketahui bahwasanya 
r-square sebesar 0,654 atau 65,4 %. Hal ini menun-
jukan bahwa variabel yang diteliti (lingkungan belajar 
sekolah dan motivasi belajar) memberikan pengaruh 
terhadap prestasi belajar sebesar 65,4 %,sedangkan 
sisanya dipengaruhi variabel yang tidak diteliti. Dari 
data tersebut diperoleh tingkat pengaruh antara varia-
bel dependen terhadap variabel independen pada 
interval yang menunjukkan bahwa tingkat pengaruh 
tersebut adalah sangat kuat. Haliniberartisemakin baik 
lingkungan belajar sekolah dan motivasi belajar,maka 
semakin tinggi prestasi belajar siswa. Begitu juga se-
baliknya, semakinburuk lingkungan belajar sekolah 
dan motivasi belajar,maka semakin rendahprestasi 
belajar siswa.
Hasil penelitian di atas menunjukkan sebuah kon-
disi dimana lingkungan belajar sekolahsejalan dengan 
motivasi belajar, dan prestasi belajar siswa.Keteran-
gan di atas sejalan dengan kenyataan di lapangan, 
di mana lingkungan belajar sekolah sangat berperan 
penting dalam proses belajar siswa. Sarana prasara-
na yang terdapat disekolah sangat diperlukan dalam 
proses pembelajaran. Sarana prasarana yang tidak 
lengkap akan membuat proses pembelajaran akan 
terhambat. 
Setiap siswa yang berada lingkungan belajar seko-
lah yang baik yaitu lingkungan yang dapat mendor-
ong siswa untuk belajar, memberikan rasa aman, dan 
kepuasan dalam mencapai tujuan sehingga disadari 
atau tidak, lingkungan ini dapat membantu siswa 
untuk berubah menjadi yang lebih baik atau bahkan 
buruk. Hal ini tergantung dari motivasi belajar yang 
ada di sekitar lingkungan siswa itu sendiri. Siswa yang 
memiliki malas untuk belajar, apabila ditempatkan 
pada lingkungan yang ada didalamnya terdapat anak-
anak yang giat belajar maka bisa akan terjadi bahwa 
anak tersebut mengikuti kebiasaan teman-temannya. 
Begitu pula apabila orang tua siswa selalu mengin-
gatkan untuk belajar dan membantu meringankan 
segala kesulitan dalam belajar, maka siswa akan lebih 
bersemangat untuk belajar karena adanya doron-
gan motivasi oleh orang-orang terdekatnya sehingga 
anak akan mampu untuk meningkatkan prestasi bela-
jarnya. Dorongan atau motivasi besar maknanya bagi 
perbuatan seseorang. Tanpa pendorong,kekuatan itu 
lemah, bahkan mungkin sama sekali tidak dilakukan. 
Seorang anak yang memiliki intelegensi cukup tinggi, 
boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Hasil 
belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi. Jadi 
motivasi akan senantiasa melakukan intensitas usaha 
belajar para siswa.18  Untuk itu motivasi  mempunyai 
peran atau  fungsi  urgen  dalam belajar.Menurut  Oe-
mar  Hamalik  fungsi motivasi belajaradalah:
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu per-
buatan. Tanpa motivasi  tidak  akan timbul per-
buatan seperti belajar. 
2. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbua-
tan kepada pencapaian tujuan yang diinginkan. 
3. Sebagai penggerak, Ia berfungsi sebagai mesin 
bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menen-
tukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.19
Dari uraian di atas dapat dikatakan Motivasi Bela-
jar dapat mendorong timbulnya kelakuan dan mem-
pengaruhi serta mengubah kelakuan seseorang yang 
sebelumnya buruk menjadi baik dan yang sebelum-
nya tahu menjadi tidak tahu. Selain pendapat dari 
Oemar Hamalik, ada pendapat dari Sardiman fungsi 
dari motivasi yaitu:
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang melepaskan energi.
2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan 
yang hendakb dicapai.
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbua-
tan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang se-
rasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
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18Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi …, h. 84.
19Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011),, h. 161.
20Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi …., h. 83.
tujuan hidup.20
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 
menunjukkan hasil yang baik. Dengan adanya usaha 
yang tekun dan didasari motivasi, maka seseorang 
yang belajar akan mendapatkan prestasi yang baik. 
Motivasi Belajar sangat mempengaruhi Prestasi Bela-
jar siswa.
Menurut Oemar Hamalik, prestasi belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 
misal dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti 
menjadi mengerti.21  Menurut Helmawati prestasi ada-
lah hasil dari pembelajaran. Prestasi belajar merupa-
kan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembe-
lajaran di sekolah. Menurut Nana Sudjana, prestasi 
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar.23
Selanjutnya Warsito mengemukakan bahwa hasil 
dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya peruba-
han perilaku ke arah positif yang relatif permanen 
pada diri orang yang belajar.24
Sehubungan dengan pendapat itu, maka bahwa 
sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam be-
lajar jika ia mampu menunjukkan adanya peruba-
han dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di 
antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keter-
ampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.
Jika dikaji lebih mendalam, maka prestasi belajar 
dapat tertuang dalam taksonomi Bloom, yakni dikel-
ompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu domain 
kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau 
sikap, dan domain psikomotor atau keterampilan.Un-
tuk mengetahui Prestasi belajar seseorang dapat di-
lakukan dengan melakukan tes dan pengukuran.Tes 
dan pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpul 
data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil 
belajar.Hasil belajar tampak terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan 
diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan.Pe-
rubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningka-
tan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan sebelumnya.
Berdasarkan konsepsi di atas, prestasi belajar 
diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan 
belajar atau pembelajaran, baik secara pribadi 
maupun kelompok.Jadi dapat dikatakan bahwa 
prestasi belajar merupakan hasil dari tingkah laku 
akhir pada kegiatan belajar siswa yang dapat dia-
mati.Prestasi belajar menyangkut tiga aspek yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Prestasi belajar 
merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar yang didapatkan dari hasil 
evaluasi, baik berupa tes maupun non-tes, yang di-
lakukan selama atau setelah kegiatan belajar men-
gajar. Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil aktivitas terbaik 
yang dilakukan dalam memperoleh pengetahuan 
atau keterampilan baik secara individu maupun 
kelompok pada mata pelajaran tertentu.
Pendapat di atas sesuai dengan pengamatan dan 
teori yang diteliti penulis dan diinterprestasikan den-
gan temuan yang relevan terhadap lingkungan belajar 
dan motivasi belajar siswa di SD Negeri 11 Bengkulu 
Selatan tahun ajaran 2016-2017 berpengaruh pada 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Menurut 
penulis, dari berbagai faktor yang dapat mempengar-
uhi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, yang pal-
ing dominan adalah lingkungan belajar sekolah dan 
motivasi belajar. Hal ini sesuai dengan teori Syaiful 
Bahri Djamarah yang mengatakan bahwalingkungan 
belajar seorang anak akanmempengaruhi hasil belajar 
yang didapatkan melalui faktor psikologis motivasi se-
hingga menghasilkan prestasi belajar anak itu.25  Maka 
dari analisis dan penelitian ini dapat diberikan pen-
jelasan bahwa teori di atas terbukti.
Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan 
memberikan manfaat dalammengembangkan kajian 
ilmu pengetahuan tentang pengaruh lingkungan be-
lajar sekolah dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa di SD 
Negeri 11 Bengkulu Selatan serta dapat memberikan 
informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 
dapat memecahkan permasalahan yang timbul di 
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21Oemar Hamalik, Proses Belajar …,, h. 30.
22Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2014), h.205
23Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Cet. XV). 
(Bandung: PT. Ramaja Rosdakarya.2010), h. 22
24Depdiknas. 2006. Bunga Rampai Keberhasilan Guru dalam Pembela-
jaran (SMA, SMK, dan SLB). (Jakarta: Depdiknas.2006), h.125
25Syiful Bahri Djamrah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
h.175
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan beberapa kesimpulan yang 
berkaitan dengan hipotesis yang diajukan pada pene-
litian ini sebagai berikut:
1. Prestasi belajar Pendidikan  Agama Islam di SD 
Negeri 11 Bengkulu Selatan dapat dipengaruhi 
oleh lingkungan belajar. Dari hasil perhitungan 
bantuan computer dengan Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) for windows versi 22, 
maka di dapatkan koefisien korelasi antara X1 
dan Y sebesar 0,640 dengan probabilitas 0,000, 
taraf signifikan 0,05 menunjukan hubungan yang 
kuat dengan korelasi sebesar 0,410 atau 41,0 
%. Sehinggga Ho yang menyatakan tidak terda-
pat pengaruh antara pengaruh lingkungan bela-
jar sekolah terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan 
ditolak.
2. Prestasi belajar Pendidikan  Agama Islam di SD 
Negeri 11 Bengkulu Selatan dapat dipengaruhi 
oleh lingkungan belajar. Dari hasil perhitungan 
korelasi diperoleh koefisien korelasi antara X2 
dan Y sebesar 0,787 dengan probabilitas 0,000, 
taraf signifikan 0,05 menunjukan hubungan yang 
kuat dan korelasi sebesar 0,620 atau 62,0%.  Se-
hingga Ho yang menyatakan tidak terdapat pen-
garuh antara motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar Pendidikan  Agama Islam di SD Negeri 11 
Bengkulu Selatan ditolak.
3. Secara bersamaan lingkungan belajar sekolah dan 
motivasi belajar dapat mempengaruhi  prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 
11 Bengkulu Selatan. Dari hasil perhitungan ko-
relasi diperoleh koefisien korelasi antara X1 dan 
X2 bersama-sama terhadap Y sebesar 0,808 den-
gan probabilitas 0,000, taraf signifikan 0,05 yang 
menunjukan pada tingkat hubungan sangat kuat, 
korelasi diperoleh sebesar 0,654 atau 65,4%. 
Maka Ho yang menyatakan tidak terdapat pen-
garuh antara lingkungan belajar sekolah dan mo-
tivasi belajar terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri 11 Bengkulu Selatan 
ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan belajar sekolah dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar sebesar 
65,4%. Selain itu berdasarkan hasil perhitungan 
regresi sederhana Y atas X1 dan X2, didapat per-
samaan regresi Y = 5,498 + 0,229 + 0,627.
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